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 Penelitian ini menginvestigasi strategi yang telah 
diimplementasikan oleh perguruan tinggi di Indonesia dalam 
meningkatkan keberlanjutan karir lulusan mereka, sambil 
mengeksplorasi potensi-potensi penguatan yang perlu 
diperhatikan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa 
perubahan signifikan, seperti perluasan pasar kerja yang 
fleksibel dan ketidakpastian transisi para sarjana dari 
lingkungan pendidikan ke dunia kerja. Penelitian dilaksanakan 
di delapan perguruan tinggi yang terletak di empat kota 
berbeda, selama periode Juli-Oktober 2021. Pemilihan kota-kota 
tersebut dilakukan untuk mencakup variasi geografis Indonesia 
dan mewakili pusat pendidikan tinggi di masing-masing 
wilayah. Data dikumpulkan melalui serangkaian Focus Group 
Discussion (FGD) dengan mahasiswa, alumni, dan pengelola 
unit pengembangan karir di setiap perguruan tinggi. Ada tiga 
temuan utama terkait upaya yang telah dilakukan oleh 
perguruan tinggi, yaitu penyesuaian kurikulum dengan 
menambahkan mata kuliah kewirausahaan, pendirian atau 
pengembangan unit pengembangan karir, dan perluasan 
jaringan mitra untuk memberikan manfaat kepada mahasiswa 
dan alumni. Meskipun demikian, faktor-faktor seperti kapasitas 
lembaga, ketersediaan sumber daya manusia, jaringan, dan 
konteks lokal turut memengaruhi pemilihan dan dinamika 
strategi yang diterapkan. Oleh karena itu, hasil yang dicapai 
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bervariasi dan tidak dapat diukur dengan parameter yang 
seragam. Penelitian ini mengajukan argumen bahwa intervensi 
kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan karir lulusan 
perguruan tinggi harus mempertimbangkan kompleksitas ini. 
Oleh karena itu, kami merekomendasikan kepada para pembuat 
kebijakan terkait implementasi Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) untuk memahami kondisi awal perguruan 
tinggi yang beragam. 

 Kata Kunci: Adaptasi Kurikulum; Intervensi Kebijakan; 
Keberlanjutan Karir; Pasar Kerja Fleksibel; 
Strategi Kelayakan Kerja 

 
1. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, tekanan yang semakin meningkat terhadap dunia 
pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan dengan kualitas dan kapasitas yang lebih sesuai 
dengan dunia kerja yang selalu berubah telah menjadi kenyataan. Tekanan tersebut tercermin 
dalam konsep "kebekerjaan" atau "kesiapan-kerja." Kajian mengenai 'kebekerjaan' di kalangan 
lulusan perguruan tinggi dapat dibagi menjadi dua fokus utama. Pertama, kajian yang 
menyelidiki ketidakstabilan transisi dari perguruan tinggi ke dunia kerja. Kedua, kajian yang 
memberikan perhatian pada upaya-upaya yang dilakukan universitas untuk meningkatkan 
kapasitas mahasiswa dan lulusan agar lebih siap dalam dunia kerja. 

Peran perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing di pasar 
kerja masih menjadi isu krusial di berbagai negara (Mgaiwa, 2021). Selain itu, kemajuan 
teknologi sebagai dampak dari globalisasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 
termasuk tuntutan terhadap keterampilan lulusan oleh pasar kerja (Mgaiwa, 2021; 
Thirunavukarasu et al., 2020). Di Malaysia, isu kebekerjaan menjadi perhatian universitas-
universitas swasta dan negeri, dengan tingkat keberhasilan para mahasiswa akhir mencapai 
76% (swasta) dan 77% (negeri), menunjukkan tingkat keberhasilan mereka yang cukup tinggi 
dalam dunia kerja (Kadiyono & Putri, 2022). Meskipun demikian, studi ini menyoroti bahwa 
dalam dimensi pengalaman kerja, mahasiswa tingkat akhir di negeri maupun swasta masih 
membutuhkan pengembangan lebih lanjut. 

Sementara itu, di Filipina, tingkat kebekerjaan para lulusan perguruan tinggi cukup baik, 
dengan sebagian besar mendapatkan pekerjaan dalam satu hingga dua semester setelah lulus 
(Caingcoy et al., 2021). Namun, meskipun tingkat kebekerjaan tinggi, gaji yang diterima oleh 
para pekerja masih relatif rendah, dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi, keterampilan 
teknologi, manajemen waktu, dan fleksibilitas dalam melakukan tugas lain. 

Dalam wacana yang lebih luas, di Inggris, perdebatan mengenai employability lulusan 
perguruan tinggi telah mengubah arah kebijakan, memfokuskan kerangka pengajaran pada 
bagaimana universitas menghasilkan lulusan yang relevan dengan dinamika perkembangan 
pasar kerja (Steur et al., 2012). Di Australia, kebekerjaan lulusan perguruan tinggi juga menjadi 
topik krusial dalam sejumlah penelitian (Bennett, 2016; Clark et al., 2015; Moore & Morton, 
2017; Prikshat et al., 2020). Tema yang serupa juga terjadi di Afrika Selatan, di mana ada 
tekanan untuk menciptakan lulusan yang dapat bekerja untuk merespons kekecewaan 
masyarakat terhadap kualitas lulusan yang tidak sesuai dengan permintaan pemberi kerja 
(Archer & Chetty, 2013). Sementara itu, di Amerika, sebagian besar universitas berusaha 
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menyelaraskan pembelajaran konvensional dengan permintaan yang muncul dari dinamika 
pasar kerja (Artess et al., 2017). 

Selain itu, dalam satu dekade terakhir, Indonesia telah mengalami perubahan signifikan 
yang diyakini penulis berdampak pada pasar kerja. Perubahan tersebut mencakup, pertama, 
perubahan dalam lanskap dan jenis pekerjaan akibat pergeseran geografis, di mana kawasan 
perdesaan semakin meluas menjadi kawasan perkotaan (Akatiga & White, 2015; White, 1983, 
2012). Inovasi dan adopsi teknologi juga telah mendisrupsi berbagai model bisnis, menciptakan 
peluang ekonomi baru, dan membentuk hubungan kerja dalam bentuk "kemitraan" (Fatmawati 
et al., 2019; Isbah, 2019; Nurcahyani & Isbah, 2020). 

Kedua, pasar kerja yang semakin fleksibel ditandai dengan meningkatnya hubungan kerja 
yang bersifat singkat dan penurunan proporsi pekerjaan tetap (long life permanent employment). 
Diterbitkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
(Omnibus Law) dan peraturan turunannya lebih memperkuat dasar hukum bagi tren pasar kerja 
yang fleksibel, yang pada intinya adalah kemudahan dalam perekrutan dan pemutusan 
hubungan kerja serta bekerja secara berkelanjutan tetapi tidak secara permanen. 

Ketiga, tingginya tingkat partisipasi pendidikan tidak seimbang dengan partisipasi di pasar 
kerja, bersamaan dengan kualitas pekerjaan yang tersedia. Perguruan tinggi di seluruh 
Indonesia, sebagai contoh, menghasilkan lebih dari 1,3 juta sarjana pada tahun 2019 
(Kemenristekdikti, 2020), dengan angka ini terus meningkat setiap tahun. Data Survei 
Angkatan Kerja Nasional oleh Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 535 ribu lulusan 
perguruan tinggi belum dapat memasuki dunia kerja (Badan Pusat Statistik, 2020). Bagi para 
sarjana, tantangan mereka adalah pertumbuhan lambat pekerjaan kelas menengah yang tidak 
sebanding dengan jumlah lulusan setiap tahunnya. Studi The World Bank menemukan bahwa 
dari 85 juta pekerja berpenghasilan, hanya 13 juta pekerja (15%) yang memiliki penghasilan 
mencukupi untuk keluarga empat orang dengan standar hidup kelas menengah (The World 
Bank, 2020). Ketika sarjana tidak dapat menemukan pekerjaan kelas menengah yang 
diinginkan, pilihan yang tersedia adalah berwirausaha atau bekerja untuk pekerjaan Upah 
Minimum atau bahkan lebih rendah. 

Di samping isu-isu tersebut, perubahan dalam lanskap pasar kerja dan aspirasi pekerjaan di 
kalangan anak muda saat ini memberikan makna dan tantangan baru terhadap gagasan 
"pekerjaan transisional." Istilah "pekerjaan transisional" merujuk pada pekerjaan yang 
seseorang dapat peroleh sebelum mendapatkan pekerjaan tetap yang diimpikan. Meskipun 
demikian, lanskap pasar kerja yang berorientasi temporal dan digital juga mengubah aspirasi 
pekerjaan lulusan perguruan tinggi. Survei yang dilakukan oleh World Economic Forum 
menunjukkan perubahan dalam aspirasi dan orientasi pekerjaan anak muda (World Economic 
Forum, 2020, 2023). Jenis-jenis pekerjaan tradisional mulai digantikan oleh aspirasi di bidang 
industri kreatif dan ekonomi digital. Alih-alih berfokus pada pekerjaan permanen, lanskap 
pekerjaan baru ini menekankan sifatnya yang temporal dan tidak permanen. Beberapa 
peningkatan kapasitas yang ditekankan meliputi: analytical thinking, creative thinking, 
pengoperasian AI dan Big Data, kepemimpinan, dan media sosial influencer (World Economic 
Forum, 2023). 

Dalam konteks Indonesia, upaya besar baru telah dimulai, yaitu implementasi program 
MBKM (Merdeka Belajar, Kampus Merdeka), melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi. Program ini saat ini sedang dalam proses menuju implementasi pada jenjang Program 
Studi Strata 1 di seluruh Indonesia dengan 8 pilihan arena/bentuk pembelajaran di luar dan di 
dalam Program Studi (lihat: https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/). Tujuan MBKM 
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adalah menciptakan ruang eksplorasi dan eksposur bagi mahasiswa di luar perkuliahan 
konvensional, seperti melalui magang di perusahaan, melaksanakan proyek sosial di 
masyarakat, atau berkuliah di luar Program Studi dan kampusnya. Dengan adanya eksposur 
seperti ini, mahasiswa diharapkan meraih inspirasi dan dapat membangun visi pasca-kuliah 
lebih dini, dengan karakter yang lebih adaptif dan lincah menghadapi dunia kerja. Meskipun 
demikian, skema MBKM belum dapat dievaluasi hasilnya karena kebijakan ini masih dalam 
tahap persiapan implementasi. 

Pertanyaan kunci riset ini adalah bagaimana praktik-praktik eksisting dalam upaya 
peningkatan kebekerjaan di perguruan tinggi saat ini. Riset ini mengeksplorasi berbagai strategi 
yang dilakukan oleh perguruan tinggi untuk meningkatkan kebekerjaan lulusan mereka, 
terutama melalui model-model penyediaan pengalaman kerja transisional yang dapat 
difasilitasi oleh perguruan tinggi, pemerintah, lembaga swasta, dan institusi lain yang relevan. 
Sejalan dengan persiapan implementasi skema MBKM, hasil riset ini diharapkan memberikan 
wawasan tentang kompleksitas yang terjadi di lapangan terkait berbagai upaya yang 
dilakukan, termasuk formulasi kerja transisional. 

 
2. Kajian Pustaka 

Topik mengenai transisi anak muda dari pendidikan ke dunia kerja di Indonesia telah 
dikaji oleh para sarjana (Naafs, 2013; Nilan et al., 2011; Parker & Nilan, 2013; Sutopo, 2015; 
Sutopo & Meiji, 2014). Beberapa studi tersebut menunjukkan bahwa durasi studi yang panjang 
dari sekolah dasar hingga universitas dan kurangnya pengalaman kerja selama masa studi 
menyebabkan kesulitan bagi mereka untuk memperoleh pekerjaan setelah menyelesaikan studi 
mereka. Para sarjana ini juga menunjukkan bahwa mayoritas anak muda di Indonesia memiliki 
aspirasi untuk bekerja di sektor ekonomi formal. Meskipun pekerjaan ini tidak menjamin gaji 
tinggi, menjadi pegawai negeri sipil atau PNS tetap menjadi opsi paling diminati, karena 
menjanjikan gaji rutin, jenjang karir, jaminan hari tua, dan reputasi sosial. Terbatasnya 
lowongan pekerjaan di sektor ekonomi formal dan pegawai negeri di satu sisi, serta kurangnya 
pengalaman kerja dan durasi studi yang panjang di sisi lain, membuat banyak anak muda 
menghadapi pengangguran atau terlibat dalam "pekerjaan transisional" yang berkepanjangan 
sebelum mereka menemukan pekerjaan yang diinginkan. 

Studi terbaru oleh Isbah et al. menggambarkan berbagai strategi yang diadopsi oleh lulusan 
perguruan tinggi selama pandemi COVID-19 (Isbah et al., 2023). Meskipun peluang pekerjaan 
dan kesempatan berwirausaha sangat terbatas, lulusan ini menunjukkan ketahanan dengan 
terlibat dalam berbagai aktivitas bermakna, seperti jaringan sosial, aktivitas keagamaan, dan 
peningkatan keterampilan. Singkatnya, lulusan perguruan tinggi di Indonesia mengalami 
transisi yang tidak teratur (fractured transition) dari pendidikan ke dunia kerja, yang semakin 
diperparah oleh pandemi. 

Sementara itu, beberapa hasil studi lain menunjukkan ketidaksesuaian antara keahlian 
yang dimiliki oleh lulusan dengan jenis pekerjaan yang tersedia di pasar kerja (Amani, 2017; 
Mok & Jiang, 2018; Prikshat et al., 2020). Kondisi ini memberikan tekanan bagi mahasiswa 
untuk meningkatkan kredit akademik dan nilai keahlian agar lebih layak dan kompetitif 
(Archer & Chetty, 2013). Hasil penelitian lainnya menyebutkan bahwa terdapat empat jenis 
keahlian yang dipelajari oleh anak muda di Indonesia, baik melalui institusi pendidikan 
maupun di luar, meliputi foundation skills, job specific skills, transferable skills, dan digital skills 
(Nambiar et al., 2019). Di kota-kota dengan akses beragam, anak muda dapat memperoleh 
berbagai keahlian melalui komunitas, masyarakat, dan kompetisi. Namun, di kota dengan 
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akses terbatas, anak muda harus mengatasi jarak jauh untuk mengakses fasilitas pemerintah 
yang mendukung pengembangan kapasitas, seperti keterampilan digital. 

Berdasarkan studi literatur yang ada, terdapat berbagai strategi yang telah diterapkan oleh 
perguruan tinggi untuk meningkatkan kebekerjaan, seperti kemitraan dengan industri melalui 
skema university-industry partnerships (Mgaiwa, 2021; Prikshat et al., 2020), pengembangan 
kurikulum secara berkala melibatkan stakeholder penting dan relevan (Mgaiwa, 2021; Prikshat 
et al., 2020; Rowe & Zegwaard, 2017), penyesuaian program akademik dengan rencana 
pengembangan pemerintah (Mgaiwa, 2021; Prikshat et al., 2020), penguatan sistem jaminan 
mutu (Quality Assurance Systems) (Mgaiwa, 2021; Prikshat et al., 2020), pengembangan program 
work-integrated learning (Jackson, 2014), magang atau internship (Clarke, 2018), pengembangan 
program kewirausahaan (Laalo et al., 2019), dan pengembangan sektor kreatif untuk 
mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja (Allen et al., 2013; Bridgstock, 2011). 

Berdasarkan pemetaan literatur di atas, studi ini memberikan kontribusi pada pemahaman 
strategi yang telah diterapkan oleh perguruan tinggi di Indonesia, sekaligus mengidentifikasi 
area perbaikan yang perlu diperkuat untuk meningkatkan kebekerjaan lulusan perguruan 
tinggi. 

 
3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksploratif dan dilaksanakan di empat kota, 
yaitu Yogyakarta, Surabaya, Medan, dan Makassar. Pemilihan keempat kota ini didasarkan 
pada pertimbangan representasi kewilayahan, mencakup bagian barat, tengah, dan timur 
Indonesia. Selain itu, pada tahun sebelumnya, kami telah melakukan survei daring terhadap 
800 lulusan baru (fresh graduates) dari perguruan tinggi yang kami pilih, yang telah memberikan 
temuan mengenai dinamika transisi mereka dari bangku kuliah ke dunia kerja pada masa 
Pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan tindak lanjut (follow-up research) dengan fokus 
yang berbeda, yang dapat melengkapi temuan dari riset sebelumnya. 

Di setiap kota, kami memilih dua jenis perguruan tinggi yang berbeda. Secara keseluruhan, 
kami memilih perguruan tinggi negeri umum (PTN Umum), perguruan tinggi negeri dengan 
fokus keguruan (PTN Keguruan), perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI), dan perguruan 
tinggi swasta (PTS). Pemilihan keempat jenis perguruan tinggi ini diharapkan dapat 
menghasilkan temuan yang beragam. 
 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

No Kota Perguruan Tinggi 

1 Yogyakarta Universitas Gadjah Mada (PTN Umum),  
Universitas Amikom (PTS) 

2 Surabaya Universitas Airlangga (PTN Umum),  
Universitas Negeri Surabaya (PTN Keguruan) 

3 Medan Universitas Sumatera Utara (PTN Umum),  
Universitas HKBP Nomensen (PTS) 

4 Makassar Universitas Hasanuddin (PTN Umum), 
UIN Alaudin (PTKI) 

Sumber: Data Primer (2021) 
 

Awalnya, perencanaan pengumpulan data mempertimbangkan pelaksanaan riset 
lapangan. Namun, dikarenakan kondisi pandemi yang semakin memburuk pada periode Juli-
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September 2021, implementasi rencana tersebut tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, 
diputuskan untuk mengadopsi metode pengumpulan data melalui Focus Group Discussion 
(FGD). FGD dilakukan dengan melibatkan mahasiswa dalam setiap kota (3 orang per 
Perguruan Tinggi, total 6 orang per putaran FGD), alumni yang telah lulus dalam rentang 
waktu 2 hingga 5 tahun terakhir (3 orang per Perguruan Tinggi, total 6 orang per putaran FGD), 
dan pengelola unit pengembangan karir atau direktorat bagian alumni di setiap Perguruan 
Tinggi. Seleksi peserta FGD dilakukan secara purposive dengan bantuan asisten peneliti di 
masing-masing Perguruan Tinggi. 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pandangan umum di kalangan perguruan tinggi yang kami teliti mengenai pekerjaan ideal 
lulusan masih terpusat pada model pekerjaan konvensional, seperti menjadi pegawai negeri 
atau pekerja tetap di perusahaan. Keberhasilan lulusan umumnya diukur berdasarkan 
pencapaian pekerjaan yang sesuai dengan jurusan yang diambil selama kuliah. Namun, 
perguruan tinggi juga menyadari bahwa tidak semua lulusan dapat dengan mudah 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang program studi mereka. 

Kesadaran ini mendorong perguruan tinggi untuk mengadopsi beberapa terobosan. Riset 
ini mengidentifikasi tiga strategi utama, yaitu adaptasi kurikulum, pendirian dan penguatan 
unit pengembangan karir, serta penguatan jaringan (kemitraan dan jejaring sosial). 
 
4.1. Adaptasi Kurikulum 

Temuan pertama dari penelitian ini adalah adaptasi kurikulum melalui pengenalan mata 
kuliah kewirausahaan. Pada tingkat paling sederhana, mata kuliah ini menyediakan 
pengetahuan dan keterampilan terkait pembuatan produk, pengemasan, dan pemasaran. 
Berdasarkan FGD yang dilakukan dengan alumni dan mahasiswa dari delapan kampus yang 
diteliti, terlihat bahwa mata kuliah ini membantu alumni dalam mengeksplorasi pekerjaan 
transisi sebelum mencapai pekerjaan impian mereka. Sebagian besar mata kuliah ini terkait 
dengan fakultas ekonomi, pusat pengembangan karir tingkat universitas, atau dikelola secara 
independen oleh departemen atau fakultas dengan dosen pengampu dari sumber eksternal. 

Pada tingkat fakultas, mata kuliah kewirausahaan sebagian besar berfokus pada 
perdagangan ritel, sedangkan pada tingkat pusat pengembangan karir, mereka berbentuk 
dukungan untuk program-program peningkatan kewirausahaan di tingkat mahasiswa. 
Program-program ini berkolaborasi dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan entitas 
swasta. Namun, baik di ranah mata kuliah maupun unit pengembangan karir, wacana 
kewirausahaan di perguruan tinggi masih berpusat pada 'kemampuan berdagang.' Hanya 
sedikit yang mulai mengembangkan gagasan tentang kewirausahaan sosial dan peningkatan 
'life skill' lainnya. 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia menginisiasi 
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi sejak tahun 1997 dengan mencetuskan 
beberapa program, antara lain: Kuliah Kewirausahaan (KWU), Magang Kewirausahaan (MKU), 
Kuliah Kerja Usaha (KKU), Konsultasi Bisnis dan Penempatan Kerja (KBPK), dan Inkubator 
Wirausaha Baru (INWUB). Dalam perkembangannya, program-program ini kemudian dikemas 
dalam Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), yang memfasilitasi mahasiswa untuk 
mengembangkan keterampilan mereka dalam penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 
penerapan teknologi, artikel ilmiah, kewirausahaan, dan lainnya. Hingga tahun 2009, 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi secara khusus merancang Program 
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Mahasiswa Wirausaha (PMW) di mana mahasiswa memiliki peluang untuk menjadi pencipta 
lapangan kerja. 

Dalam satu dekade terakhir, hampir seluruh perguruan tinggi di Indonesia telah 
menerapkan pendidikan kewirausahaan melalui berbagai mekanisme yang bertujuan untuk 
menciptakan wirausaha muda (Susilaningsih, 2015). Pendidikan kewirausahaan tidak terbatas 
pada bidang atau profesi tertentu. Pada tahun 2010, enam perguruan tinggi menerapkan mata 
kuliah kewirausahaan dalam kurikulum mereka, yaitu Universitas Indonesia (UI), Institut 
Pertanian Bogor (IPB), Universitas Padjajaran (Unpad), Institut Teknologi Bandung (ITB), 
Universitas Gadjah Mada (UGM), dan Institut Teknologi Surabaya (ITS) (Detikfinance.com, 
2010). Kurikulum yang diajarkan oleh keenam perguruan tinggi tersebut melibatkan softskill, 
termasuk etika bisnis dan keterampilan teknis. Namun, setiap perguruan tinggi memiliki 
kewenangan untuk menyertakan kewirausahaan dalam kurikulumnya atau tidak. Bagi 
perguruan tinggi yang tidak menyertakan kewirausahaan dalam kurikulum mereka, mereka 
juga mengembangkan model kewirausahaan seperti lainnya. Lebih lanjut, pada tahun 2017, tiga 
perguruan tinggi memperoleh izin untuk membuka fakultas kewirausahaan dari Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, yaitu Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas 
Brawijaya (UB), dan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) (Jawapos.com, 
2017). 

Dalam studi ini, kami menemukan dinamika implementasi kewirausahaan yang beragam, 
sebagaimana tergambar dalam tabel berikut. 
 

Tabel 2. Dinamika Implementasi Kewirausahaan di Perguruan Tinggi 

No Universitas Dinamika Implementasi Kewirausahaan 

1 Universitas Gadjah Mada 
(Yogyakarta) 

⇒ Melaksanakan mata kuliah Kewirausahaan Sosial 
sebagai Mata Kuliah Lintas Disiplin (MKLD) tingkat 
universitas yang diinisiasi oleh Fakultas ISIPOL. 

⇒ Mata kuliah ini dirancang dengan pendekatan 
inovatif, mendorong peserta kuliah untuk 
menemukan pendekatan baru dalam mengatasi 
permasalahan sosial, terutama melalui kewirausahaan 
sosial. 

2 Universitas Amikom 
(Yogyakarta) 

⇒ Menawarkan jurusan Kewirausahaan di bawah 
Fakultas Ekonomi dan Sosial. 

⇒ Mengimplementasikan Kurikulum Kewirausahaan 
2020. 

3 Universitas Airlangga 
(Surabaya) 

⇒ Mendirikan lembaga yang disebut Job Placement 
Center (PC UNAIR), yang saat ini dikenal sebagai 
Pusat Pembinaan Karir dan Kewirausahaan (PPKK 
UNAIR) pada tahun 2003. Lembaga ini bertugas 
menjembatani para alumni atau pencari kerja dengan 
pemberi kerja atau dunia usaha, dan memberikan 
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No Universitas Dinamika Implementasi Kewirausahaan 

informasi tentang peluang pekerjaan kepada para 
alumni. 

⇒ Menyelenggarakan berbagai aktivitas, termasuk bursa 
kerja (Airlangga Job Fair). 

4 Universitas Negeri 
Surabaya (Surabaya) 

⇒ Menyelenggarakan program kewirausahaan yang 
mencakup Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), 
Kegiatan Berwirausaha Mahasiswa Indonesia (KBMI), 
dan Akselerasi Start-Up Mahasiswa Indonesia (ASMI). 

⇒ Menyatakan pembukaan Program Studi Bisnis Digital 
di bawah Fakultas Ekonomika dan Bisnis dengan 
tujuan membentuk wirausaha muda, dimulai pada 
Juni 2021. 

5 Universitas Sumatera 
Utara (Medan) 

⇒ Mendirikan Student Entrepreneurship Center (SEC) 
untuk menciptakan lulusan yang memiliki 
keterampilan berwirausaha, mampu mandiri, dan 
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat sekitar. 

⇒ Membuka Jurusan Kewirausahaan di bawah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis pada tahun 2021. 

⇒ Visinya adalah menjadi University for Industry. 

6 Universitas HKBP 
Nomensen (Medan) 

⇒ Tidak memiliki 

7 Universitas Hasanuddin 
(Makassar) 

⇒ Memiliki Direktorat Kewirausahaan yang bertugas 
merumuskan strategi, bertanggung jawab atas 
perolehan hak kekayaan intelektual, mengelola hasil 
riset, dan menciptakan pengelolaan aset yang efektif 
dan efisien. 

⇒ Fokusnya adalah pada pengembangan kemampuan 
kewirausahaan. 

8 UIN Alauddin (Makassar) 
⇒ Berkerjasama dengan Kementerian Pemudan dan 

Olahraga Republik Indonesia menyelenggarakan 
kuliah umum tentang kewirausahaan dengan tema 
"Pemuda Berdikari: Kewirausahaan dan 
Independensi." 

Sumber: Data Primer (2021) 
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Setidaknya, studi ini menemukan tiga poin menarik terkait pelaksanaan kewirausahaan di 
perguruan tinggi: 

Pertama, implementasi kewirausahaan di perguruan tinggi sangat beragam sesuai dengan 
kapasitas dan konsentrasi tiap perguruan tinggi. Perguruan tinggi, terutama pada level fakultas 
dan/atau prodi, merespons kemunculan pendidikan kewirausahaan secara biner, yaitu pro dan 
kontra (Susilaningsih, 2015). Respons tersebut muncul berdasarkan kesesuaian output dari 
pendidikan kewirausahaan terhadap Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dimiliki oleh 
tiap program studi. Meskipun demikian, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2020 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, khususnya pasal 61-62, 
menyebutkan bahwa salah satu tujuan pendidikan tinggi adalah membentuk insan yang kritis, 
kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan berjiwa wirausaha. Perguruan tinggi yang merespon 
secara positif menerjemahkan kewirausahaan melalui beberapa skema, antara lain: membuat 
mata kuliah tentang kewirausahaan, membuat program atau aktivitas terkait kewirausahaan, 
mendirikan unit khusus terkait kewirausahaan mahasiswa, dan membuat prodi/jurusan baru 
khusus kewirausahaan. 

Kedua, penyelenggaraan konsep kewirausahaan umumnya masih terkait erat dengan 
fakultas ekonomi. Guna mendukung program kewirausahaan, berbagai perguruan tinggi 
menginternalisasikan konsep kewirausahaan ke dalam kurikulum pendidikan kewirausahaan 
yang cenderung dikonotasikan sebagai pendidikan bisnis yang mencakup materi dan aktivitas 
terkait membangun sikap mental kewirausahaan, melatih ketrampilan berkomunikasi, serta 
membangun jejaring dan menyusun rencana bisnis yang berorientasi pada keuntungan 
(Susilaningsih, 2015). Penciptaan prodi baru berbasis kewirausahaan, dengan disertai 
penyusunan dan implementasi kurikulum kewirausahaan, marak terjadi dalam 2-3 tahun 
terakhir seiring dengan kemunculan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
yang menekankan eksposure dunia kerja bagi mahasiswa guna peningkatan employability 
lulusan perguruan tinggi. 

Ketiga, ragam strategi yang diterapkan oleh perguruan tinggi dalam kewirausahaan 
menghasilkan luaran atau output yang bervariasi. Namun demikian, orientasi utama dari 
aktivitas kewirausahaan yang muncul lebih mengarah pada menghasilkan produk yang 
memiliki keuntungan finansial. Mayoritas arah aktivitas dengan luaran tersebut dikembangkan 
melalui program-program kewirausahaan yang dilekatkan pada unit pengembangan karir atau 
unit khusus lainnya. 

 
4.2. Unit Pengembangan Karir 

Semua perguruan tinggi yang kami teliti memiliki unit pengembangan karir, namun 
posisinya dalam struktur organisasi bervariasi sehingga memengaruhi kapasitas dan peran 
mereka. Sebagian besar pusat pengembangan karir di tingkat universitas lebih banyak berfokus 
pada 'tracer study' lulusan sebagai persyaratan akreditasi universitas dibandingkan dengan 
pengembangan program-program untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa memasuki 
dunia kerja. Pusat pengembangan karir di tingkat universitas umumnya lebih menekankan 
kegiatan 'job fair' dan informasi lowongan kerja daripada pengembangan program-program 
untuk mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia kerja. 

Hasil FGD kami dengan mahasiswa dan alumni menunjukkan bahwa sebagian besar dari 
mereka tidak akrab dengan program pusat pengembangan karir di kampus. Meskipun mereka 
menyadari keberadaan unit dan lembaga pengembangan karir di kampus masing-masing, 
namun mereka kurang tertarik pada program-program yang diinisiasi oleh lembaga dan unit 
tersebut atau menganggap program-programnya monoton. 
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Fokus yang terlalu besar pada 'tracer study' dan program-program yang bersifat luaran 
seperti 'job fair' membuat pusat pengembangan karir kurang diperhatikan oleh mahasiswa 
sebagai tempat pengembangan diri sebelum memasuki dunia kerja atau sumber referensi. 
Mayoritas mahasiswa menyatakan bahwa mereka memperoleh keterampilan tambahan melalui 
organisasi mahasiswa, jaringan alumni, dan sumber daya lainnya. Minimnya variasi program 
pengembangan keterampilan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja membuat pusat 
pengembangan karir hanya berperan sebagai penyelenggara acara 'job fair' dan semakin 
membuatnya kurang populer di kalangan mahasiswa. 

Hanya beberapa kampus yang mengembangkan program-program inovatif. Sebagai 
contoh, salah satu perguruan tinggi terkemuka di Yogyakarta telah mengintegrasikan mata 
kuliah kewirausahaan sosial, inovasi sosial, dan 'future skills'. Bahkan, beberapa mata kuliah 
seperti 'future skills' ditujukan untuk audiens yang lebih luas di luar lingkungan kampus. Di 
samping itu, pengelolaan unit pengembangan karir tidak lagi terpusat di tingkat universitas 
tetapi sudah berada di tingkat fakultas. Hal ini pada gilirannya memperluas jangkauan 
lembaga terhadap mahasiswa, atau sebaliknya, membuat mahasiswa merasa lebih dekat dan 
mudah diakses. 

Status kelembagaan kampus juga mempengaruhi posisi dan inovasi pusat pengembangan 
karir serta program-program peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memasuki dunia 
kerja. Kampus dengan status PTNBH cenderung lebih leluasa dalam mengembangkan program 
dan mengatur posisi serta fungsi unit pengembangan karir. Di sisi lain, kampus BLU terbatas 
dalam menciptakan program dan mengelola kelembagaan pusat pengembangan karir mereka. 
Perbedaan ini lebih atau kurang memengaruhi orientasi dan program lembaga atau unit karir 
dalam merancang program bagi mahasiswa. 
 

Tabel 3. Program dan Aktivitas yang Dilaksanakan oleh Unit Pengembangan Karir 

Nama Perguruan  Tinggi 
Nama Pusat 
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Universitas Gadjah Mada 
Alumni UGM ✔ ✔ ✔ ✔  ✔     

CDC FISIPOL UGM ✔ ✔  ✔   ✔    

Universitas AMIKOM  
Business Placement 
Center (BPC) 

✔   ✔ ✔      

Universitas Airlangga 

Direktorat 
Pengembangan Karir, 
Inkubasi 
Kewirausahaan, dan 
Alumni (DPKKA)  

✔ ✔ ✔ ✔ ✔   ✔   

Universitas Negeri Unesa Career Centre ✔ ✔ ✔ ✔ ✔  ✔ ✔ ✔  
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Surabaya (UCC) 

Universitas Sumatera 
Utara 

Pusat Jasa 
Ketenagakerjaan 
(PJK) 

  ✔  ✔    ✔  

Universitas HKBP 
Nommensen 

Career Center HKBP 
Nommensen 

✔ ✔  ✔     ✔  

Universitas Hasanudin 

 

1. Direktorat Alumni 
dan Penyiapan Karir 
(DAPK) 
2. Direktorat Inovasi 
dan Kewirausahaan 

✔ ✔ ✔        

Career Development 
Center (CDC) 
Universitas 
Hasanuddin 

✔ ✔ ✔        

UIN Alaudin 
Career Development 
Center (CDC) UIN 
Alaudin 

✔ ✔ ✔ ✔   ✔ ✔  ✔ 

Sumber: Data Primer (2021) 
 

Penelitian ini melakukan pemetaan terkait program yang dilakukan oleh masing-masing 
unit pengembangan karir di delapan universitas yang diteliti. Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan beberapa penyebab unit pengembang karir kurang menarik bagi mahasiswa, 
antara lain: 
1) Tata kelola unit pengembangan karir yang tidak semuanya terletak di level fakultas atau 

departemen, meskipun setiap unit pengembangan karir memiliki portal website atau sosial 
media sebagai strategi promosinya. Namun, hal tersebut tidak mampu menjangkau 
mahasiswa secara menyeluruh. 

2) Program yang diberikan kurang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, khususnya dalam 
bidang wirausaha. Berdasarkan pemetaan yang dilakukan, hanya ada tiga perguruan tinggi 
yang memiliki program kewirausahaan: Universitas Airlangga, Universitas Negeri 
Surabaya, dan UIN Alaudin. 

3) Tidak semua perguruan tinggi memiliki pelatihan perencanaan karir. Dari delapan unit 
perguruan tinggi tersebut hanya ada tiga perguruan tinggi yaitu: Universitas Negeri 
Surabaya, Universitas Sumatera Utara, Universitas HKBP Nommensen. 
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4) Program alumni sharing masih kurang banyak dilakukan oleh perguruan tinggi, padahal 
program ini berpotensi memberikan tips dan strategi bagi para mahasiswa dalam dunia 
kerja atau profesi yang mereka impikan. 
 

4.3. Pengembangan Jejaring (Kemitraan dan Sosial) 
Jejaring (networking) merupakan salah satu cara untuk memobilisasi sumberdaya di luar 

institusi. Jejaring dapat berbentuk komunikasi dan kemitraan formal, serta interaksi dan 
keterlibatan yang lebih informal. Dalam penelitian ini, kami menemukan beberapa bentuk 
jejaring, yaitu: 1) tracer study yang dilakukan sebagai bagian dari pemenuhan akreditasi dan 
upaya pencarian peluang kemitraan; 2) penyelenggaraan acara pengembangan kapasitas dalam 
bentuk seminar atau talkshow sebagai bagian dari peningkatan kapasitas atau penyebaran 
inspirasi positif sekaligus arena pengembangan jaringan; dan 3) program kerjasama dengan 
sektor industri dan pemerintahan untuk kegiatan magang bagi mahasiswa. Ketiga aktivitas 
jejaring ini dilakukan dengan tujuan memperluas arena belajar bagi mahasiswa sebelum masuk 
ke dunia kerja dan membuka peluang kerja dan wirausaha. 

Jejaring-jejaring ini memberikan jalur-jalur informasi bagi mahasiswa untuk dapat 
mengakses peluang-peluang kerja dan kesempatan berjejaring, seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu informan: 

"Di Amikom sendiri, unit yang memfasilitasi itu jumlahnya banyak, dan salah 
satunya kalau dari kampus ada ABP (Amikom Business Park). Jadi mewadahi 
mahasiswa Amikom yang mau buat start up. Beberapa waktu lalu juga membuka 
kesempatan bagi mahasiswa di luar kampus Amikom untuk belajar bersama dalam 
bentuk kelompok-kelompok." [Ela, Mahasiswa Universitas Amikom, FGD] 

Kegiatan semacam itu dapat membuka kesempatan berjejaring bagi sesama mahasiswa 
lintas perguruan tinggi untuk mengembangkan wawasan dan membuka peluang kerjasama 
masa depan. Namun demikian, hampir sebagian besar informan dalam penelitian ini mengaku 
bahwa program-program yang dikelola oleh pusat pengembangan karir di masing-masing 
universitas tidak membantu secara signifikan dalam proses mencari pekerjaan. Kecenderungan 
ini disebabkan oleh tiga kondisi utama. Pertama, informasi dan peluang yang ditawarkan oleh 
unit pengembangan karir tidak disebarkan secara strategis sehingga hanya sebagian kecil 
mahasiswa yang mengaksesnya, seperti yang diungkapkan oleh Dina, Mahasiswa Universitas 
Negeri Surabaya: 

"Mungkin kalau dari aku belum pernah mengakses tadi itu career center itu karena 
untuk publikasinya sendiri menurutku kurang luas juga. Jadi kayak ada mungkin ada 
beberapa jurusan kayak di jurusanku itu kurang banyak yang nggak tahu soalnya 
career center itu." [Dina, Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, FGD] 

Selain informasi yang tidak terdistribusikan secara strategis, peluang-peluang yang 
ditawarkan oleh pusat pengembangan karir cenderung tidak relevan dengan ekspektasi 
mahasiswa dan kebutuhan dunia pekerjaan, seperti yang diungkapkan oleh salah satu alumni 
dari Universitas Sumatera Utara (USU), bahwa 'kampus hanya fokus pada apa yang mereka 
pikirkan tanpa memahami dunia di luar mereka' [Fahri, Alumni USU, FGD]. Pandangan 
tersebut menyiratkan pola pengelolaan jejaring kemitraan unit pengembangan karir yang 
cenderung formal dan tidak berdekatan dengan aspirasi dan kebutuhan mahasiswa. 
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Kondisi tersebut kemudian membuat mahasiswa berusaha untuk mencari peluang dari 
sumber-sumber informal, seperti ikatan alumni, organisasi intra dan ekstra kampus, serta 
komunitas-komunitas di luar perguruan tinggi. Selain itu, mahasiswa dan juga alumni kerap 
memanfaatkan jejaring informal untuk memperluas kesempatan kerja dan peluang 
pengembangan wirausaha. Jejaring yang demikian justru secara efektif mampu 
menghubungkan mahasiswa dengan dunia kerja. 

Berdasarkan pemetaan dari FGD, jejaring kemitraan yang dibangun oleh unit 
pengembangan karir cenderung tidak cukup efektif untuk memberikan mahasiswa peluang 
peningkatan kesiapkerjaan. Ketidakefektifan tersebut dikarenakan oleh formalisasi kesempatan 
dan peluang yang dapat diakses oleh mahasiswa. Di lain sisi, mahasiswa dan alumni telah 
berelasi dalam kerangka informal melalui jejaringnya. Jalur-jalur yang efektif justru muncul 
dari jejaring informal seperti yang terpetakan di bawah ini: 
 

 
Gambar 1. Jejaring Informal Kesiapkerjaan Mahasiswa 

Sumber: Data Primer (2021) 
 

Jejaring kemitraan informal yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut merupakan arena 
peningkatan kesiapkerjaan yang terlihat dalam tiga lini utama. Pertama, organisasi intra dan 
ekstra kampus berperan sebagai momentum dan ruang belajar bagi mahasiswa untuk 
memahami ketrampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Berdasarkan pemetaan dari FGD, 
mahasiswa yang terlibat aktif dalam organisasi mendapatkan pengalaman untuk meningkatkan 
softskill dan hardskill yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Kedua, unit kegiatan 
mahasiswa baik yang di dalam maupun di luar kampus memiliki koneksi yang erat dengan 
alumni dari organisasi terkait. Relasi tersebut sering membuka peluang dan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk masuk ke dunia kerja lebih efektif jika dibandingkan dengan koneksi formal 
yang dibangun oleh Unit Pengembangan Karir di perguruan tinggi terkait. Ketiga, karakter 
utama dari organisasi intra dan ekstra kampus yang informal, fleksibel, dan relatif setara lebih 
memungkinkan bagi mahasiswa untuk belajar memahami dunia kerja serta membangun 
jejaring yang strategis. 
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5. Kesimpulan 
Studi ini mengidentifikasi tiga strategi yang telah diadopsi oleh Perguruan Tinggi (PT) 

dalam upaya meningkatkan employability lulusan mereka. Kapasitas kelembagaan, SDM, 
jejaring, dan konteks lokal juga turut memengaruhi pilihan dan dinamika strategi yang diambil. 
Kami berpendapat bahwa intervensi kebijakan untuk meningkatkan kesempatan kerja lulusan 
perguruan tinggi harus mempertimbangkan kompleksitas ini. 

Untuk mendorong pengayaan dan optimalisasi peran PT dalam isu ini, kami 
merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: Pertama, diperlukan pemahaman kontekstual 
atas kondisi perguruan tinggi yang beragam, termasuk aspek kapasitas kelembagaan, jejaring, 
dan peluang dalam konteks lokal masing-masing. 

Kedua, terkait dengan implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), PT 
memiliki kondisi pre-existing yang beragam. Beberapa sudah memiliki cikal bakal program dan 
jejaring, sementara yang lain baru memulai diskusi dan persiapan. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan dalam bidang knowledge sharing dan network matching, terutama untuk kampus-
kampus kecil atau di pinggiran. 

Ketiga, perlu adanya forum saling belajar antar perguruan tinggi atau antar pengelola unit 
pengembangan karir, guna memfasilitasi pertukaran ide, informasi, dan praktik terbaik. 
Knowledge exchange dapat mencakup topik-topik seperti pengembangan program dan 
kegiatan yang lebih bermanfaat bagi mahasiswa, strategi untuk menarik minat dan partisipasi 
mahasiswa, pengembangan jejaring kerjasama dengan mitra strategis, dan sebagainya. 

Terakhir, PT perlu didorong untuk menjadi lebih terbuka dan mendukung terhadap ruang-
ruang kegiatan mahasiswa, seperti Unit Kegiatan Mahasiswa, kelompok kreatif dan hobi, serta 
organisasi kemahasiswaan (BEM dan organisasi ekstra-kampus). Ruang-ruang tersebut menjadi 
lingkungan subur bagi perkembangan jejaring informal yang dapat memberikan manfaat bagi 
para aktifisnya. 
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